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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Audit Manajemen 
atas fungsi sumber daya manusia pada perusahaan Dwidaya Tour cabang 
Palembang. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Agensi dan 
Teori Atribusi. Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Dwidaya Tour 
cabang Palembang. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
wawancara dan observasi ke perusahaan langsung. Data kemudian di analisis 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Audit Manajemen atas Fungsi Sumber Daya Manusia. 
 
Kata kunci: Audit, Audit Manajemen atas Fungsi Sumber Daya Manusia. 
 
 
Abstract 
This research aims to determine the Effect of Management Audit on the 
function of human resources at the Palembang branch of the Dwidaya Tour 
company. The theories used in this study are Agency Theory and Attribution 
Theory. The approach used in this study is a qualitative approach. The population 
in this study was the Palembang branch of Dwidaya Tour. The data collection 
technique of this study uses interviews and observations to the company directly. 
Data was then analyzed using descriptive statistical analysis techniques. The 
results of this study indicate that Management Audit of the Function of Human 
Resources. 
 
Keywords: Audit, Managemet Audit of the function of human resources. 
 
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dunia usaha saat ini berkembang semakin pesat dan ketat. Berbagaicara 
dilakukan pelaku usaha agar usaha yang dijalankan tetap dapat hidup di tengah-
tengah persaingan yang ada. Berbagai keterbatasan yang dihadapi perusahaan 
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dalam kepemilikan sumber daya sangat mempengaruhi kemampuan perusahaan 
dalam menjalankan dan mempertahankan pasar yang telah dikuasai.Oleh karena 
itu, perusahaan harus membuat perencanaan yang tepat dalam mengalokasi 
sumber daya yang dimiliki dalam mendukung operasional perusahaan. Salah satu 
sumber daya yang penting dan membutuhkan perhatian lebih dalam mendukung 
operasional perusahaan adalah sumber daya manusia. Manusia menjadi aset 
terpenting karena manusialah yang menjalani dan menjadi pelaku pada seluruh 
aktivitas yang ada pada perusahaan (Arfan Ikhsan, 2008). 
Untuk memastikan bahwa fungsi Sumber Daya Manusia telah berjalan 
serta mampu memberikan kontribusinya dengan baik, perusahaan dalam 
pencapaian keberhasilannya harus melakukan penilaian (evaluasi) terhadap 
pelaksanaan dan juga pengendalian progam-progam SDM yang dikembangkan 
dalam mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. Evaluasi secara 
menyeluruh terhadap tujuan, rencana dan progam atau aktivitas SDM dilakukan 
dengan melaksanakan audit atas fungsi SDM. 
Perusahaan harus memastikan bahwa fungsi SDM dapat membantu 
memenuhi progam sumber daya manusia secara keseluruhan.Oleh karena itu, 
penting untuk mengaudit setiap fungsi tersebut untuk menentukan bagaimana 
efektif dan ekonomisnya fungsi-fungsi tersebut dilakukan.Fungsi-fungsi tersebut 
meliputi perencanaan dan rekrutmen, pelatihan dan pegembangan, penilaian 
kinerja, serta kesejahteraan sumber daya manusia. 
Pada penelitian ini, audit manajemen akan difokuskan pada proses 
perencanaan dan rekrutmen,  pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, 
serta kesejahteraan sumber daya manusia pada PT. Dwidaya Tour. Penelitian ini 
memilih sumber daya manusia karena sumber daya manusia bukan hanya sumber 
daya saja, melainkan suatu aset yang penting di dalam suatu institusi atau 
organisasi yang bernilai dan dapat dilipatgandakan, dikembangkan serta 
merupakan investasi yang berharga bagi institusi maupun organisasi.  
PT. Diwdaya Tour Cabang Palembang dikepalai oleh seorang Branch 
Manager dan membawahi seorang Supervisor yang dalam tugasnya 
mengkoordinir bagia-bagian operasional seperti Tour Consultant, Bagian 
Ticketing, Cashier, dan Courier. Akan tetapi, PT. Dwidaya Tour cabang 
Palembang belum memimiliki fungsi SDM yang baik. Selama ini seluruh 
peraturan dan program ditetapkan oleh Kantor Pusat sehingga pengelolaan SDM 
secara keseluruhan belum berjalan secara efektif.. PT. Dwidaya Tour cabang 
Palembang tidak melakukan evaluasi perencanaan SDM yang baik secara 
periodik, serta perencanaan SDM yang tidak mencakup seluruh aspek program-
program SDM yang seharusnya dibentuk oleh perusahaan. Dalam proses 
rekrutmen pada PT. Dwidaya Tour mengalami kesulitan dalam menjaring para 
pelamar atau calon tenaga kerja dikarenakan minimnya pelamar yang mau bekerja 
terutama pada posisi pekerjaan tertentu.  Pelaksanaan Standar Operational 
Procedure(SOP) atas pelatihan karyawan pada PT Dwidaya Tour cabang 
Palembang belum sesuai dengan SOP yang seharusnya, dimana karyawan yang 
belum selesai melakukan training selama enam bulan,telah terjun langsung ke 
dalam pekerjaan sehingga dapat menyebabkan kesalahan baik dalam segi 
penginputan maupun pelayanan yang pada akhirnya menimbulkan kerugian 
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administrasi perusahaan dan menurunkan kualitas pelayanan karena karyawan 
tersebut belum menguasai materi yang seharusnya ia dapatkan pada saat 
menjalankan training,untuk itu perusahaan perlu mengidentifikasi kelemahan 
yang terjadi dan menemukan solusi untuk segera ditindak lanjuti serta PT. 
Dwidaya Tour cabang Palembang belum melaksanakan penilaian kinerja 
karyawan secara akurat, belum ada standar penilaian yang jelas mengenai 
penilaian kinerja. Perusahaan tidak melakukan evaluasi secara periodeik mengenai 
kepuasan konsumen disebabkan oleh kurangnya staf yang membantu dalam 
proses evaluasi terhadap kepuasan konsumen sebagai umpan balik dalam 
pengambilan keputusan dan akibatnya perusahaan tidak mengetahui tingkat 
kepuasan pelanggan dalam rangka pengambilan keputusan.  
PT. Dwidaya Tour cabang Palembang dalam hal pengawasan internal 
masih dikatakan jauh dari kata cukup. Sebab PT. Dwidaya Tour cabang 
Palembang belum memiliki posisi audit di dalam struktur organisasi, sehingga 
segala sesuatu mengenai pemeriksaan dan pengawasan masih sepenuhnya diaudit 
oleh PT. Dwidaya Tour Pusat Jakarta. Sebab dari hal ini, maka peneliti akan 
mengevaluasi pengendalian dan pengawasan pada PT. Dwidaya Tour cabang 
Palembang. Peneliti membahas menggunakan Role Theory dikemukakan oleh 
Robert Linton 1963 aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang 
ditetapkan oleh budaya menjelaskan bahwa setiap individu menjalankan 
peranananya masing-masing sesuai dengan tugasnya, jika dikaitkan dengan 
perusahaan maka fungsi sumber daya manusia akan mempengaruhi peranan 
masing-masing individu dalam menjalankan tugasnya. Dalam PT. Dwidaya Tour 
cabang Palembang salah satu penyebab tidak adanya peran atau posisi seorang 
auditor dalam struktur organisasi disebabkan adanya sudut pandang bahwa segala 
sesuatu mengenai pengawasan dan penilaian akan dilaksanakan oleh Kantor 
Pusat. Adanya Auditor dari Kantor Pusat memberikan pernan dalam terbentuknya 
perilaku dalam struktur organisasi perusahaan baik itu di Kantor Pusat ataupun di 
Kantor Cabang.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merasa tertarik dan 
memiliki tujuan untuk mandapatkan bukti empiris mengenai audit manajemen atas 
fungsi sumber daya manusia dengan studi kasus PT. Dwidaya Tour yang ada di 
Palembang. Oleh karena itu, penelitian dibuat dengan judul “Audit Manajemen 
atas Fungsi Sumber Daya Manusia (Studi Kasus PT. Dwidaya Tour Cabang 
Palembang)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prosedur audit manajemen atas pengelolaan sumber daya 
manusia pada PT Dwidaya Tour? 
2. Bagaimana pengelolaan audit manajemen pada PT Dwidaya Tour 
sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi? 
3. Bagaimana rekomendasi dari audit manajemen atas fungsi sumber 
daya manusia berkaitan dengan kebutuhan dan pengembangan 
manajemen pada PT Diwdaya Tour? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur audit manajemen atas 
pengelolaan sumber daya manusia di PT Dwidaya Tour. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pegelolaan sumber daya manusia di PT. 
Dwidaya Tour dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi perushaan. 
3. Untuk mengetahui bagaimana rekomendasi dari audit manajemen atas 
fungsi sumber daya manusia berkaitan dengan kebutuhan dan 
pengembangan manajemen pada PT Diwdaya Tour. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1 Teori Atribusi (Attribution Theory) 
 Teori atribusi pertama kali dikemukakan oleh Heider (1958).Teori ini 
digunakan untuk mengembangkan penjelasan tentang cara-cara kita menilai 
individu secara berbeda, bergantung pada arti yang kita hubungkan dengan 
perilaku tertentu. 
2.2 Teori Agensi 
 Menurut Jensen dan Mecking (1976) dalam Siagian (2011, h.10) adalah 
hubungan keagenan sebagai suatu kontrak dimana satu atau lebih (principal) 
menyewa orang lain sebagai agen (agent) untuk melakukan beberapa jasa untuk 
kepentingan mereka dengan cara mendelegasikan beberapa wewenang. 
 
2.3 Role Theory 
 Role Theory dikemukakan oleh Robert Linton 1963 aktor-aktor yang 
bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya menjelaskan bahwa 
setiap individu menjalankan peranananya masing-masing sesuai dengan tugasnya, 
jika dikaitkan dengan perusahaan maka fungsi sumber daya manusia akan 
mempengaruhi peranan masing-masing individu dalam menjalankan tugasnya. 
 
2.4 Definisi Audit 
 Report of the Committee on Basic Auditing Concepts of the American 
Accounting Association (Accounting Review, vol. 47) yang dikutip dari buku 
Boynton et.al (2003:5) memberikan definisi auditing sebagai “Suatu proses 
sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 
asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat 
kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan”. 
 
2.5 Definisi Audit Manajemen 
 Menurut Arens dan Loebbecke (2003:12) Audit manajemen adalah evaluasi 
terhadap seluruh prosedur dan metode organisasi perusahaan, dalam tujuan untuk 
mengevaluasi tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan. Audit manajemen 
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sering disebut pula audit operasional, audit prestasi (performance), audit system 
dan audit efisiensi. Oleh karena belum ada pengertian yang tuntas, maka para ahli 
pun banyak mengemukakan definisi yang berbeda-beda. 
 
 
 
3.      METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakah metode kualitatif 
deskriptif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran tentang informasi yang 
berasal dari subjek atau objek penelitian. Penelitian ini menekankan pada audit 
manajemen atas fungsi sumber daya manusia pada PT. Dwidaya Tour Palembang. 
 
3.2  Objek/Subjek Penelitian 
3.2.1  Objek Penelitian 
 Objek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah pemeriksaan terhadap 
aktivitas SDM yang meliputi ruang lingkup rekrutmen, pengelolaan sumber daya 
dan pemutusan hubungan kerja di perusahaan. 
3.2.2 Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah PT. Dwidaya Tour Palembang.Sumber : 
Datadiolah penulis, 2018 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 Dalam penelitian ini terdapat tiga informan kunci, yaitu : 
1. Ibu Dhea Dhevina, selaku karyawan PT. Dwidaya Tour bagian 
penjualan, pemilihan informan kunci karena berkaitan dengan berbagai 
aktivitas yang berkaitan dengan layanan penjualan kepada konsumen 
PT. Dwidaya Tour. 
2.  Ibu Jane pada bagian Audit Manajemen PT. Dwidaya Tour Pusat 
Jakarta. 
3. Bapak Anton Arisman, S.E., M.Si, Ak, CA sebagai dosen ahli audit 
manajemen. 
 
3.4 Jenis dan Sumber data  
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 
melalui wawancara yang dilakukan dengan informan kunci, sedangkan data 
sekunder berupa karangan ilmiah seperti jurnal, buku dan literatur. 
 
3.5 TeknikPengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini pegumpulan data akan dilakukan dengan 
menggunakan teknik wawancara, observasi langsung ke subjek penelitian. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif (analisis 
data kualitatif), penulis melakukan analisis terhadap sistem manajemen yang 
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efektif dan efisien dalam kegiatan Sumber Daya Manusia perusahaan. Analisis 
tersebut meliputi ruang lingkup dari audit manajemen fungsi sumber daya 
manusia yaitu rekrutmen atau perolehan SDM, pengelolaan (pemberdayaan) SDM 
dan pemutusan hubungan kerja (PHK). Analisis terhadap ruang lingkup tersebut 
mengikuti tahapan dari audit manajemen yaitu audit pendahuluan, review terhadap 
pengendalian manajemen, audit lanjutan, pelaporan dan tindak lanjut. 
 
4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Pada bab ini akan membahas secara keseluruhan mengenai perusahaan. 
Penjelasan ini meliputi sejarah berdirinya perushaan dan struktur organisasi 
perusahaan. 
4.1.1 Sejarah Perusahaan 
 PT Dwidaya Tour didirikan pada 19 Juli 1967 dan merupakan salah satu 
kantor travel agen yang tertua dan terbesar di Indonesia. Pelebaran sayap PT. 
Dwidaya Worlwide di kota Palembang, Sumatera Selatan dilakukan pada tahun 
2014 yang berlokasi di Mall Palembang Icon. 
4.1.2 Visi Misi Perusahaan  
Visi :Menjadi penyedia jasa tour dan travel paling menarik di Indonesia, yang 
memberikan pengalaman tak terlupakan kepada pelanggan, praktisi bisnis, dan 
mitra kami.  
Misi : Menghadirkan kegiatan operasional dan layanan yang terencana, tepat 
sasaran, serta pengalaman wisata yang tak ternilai dengan implementasi praktis 
industri terbaik 
4.1.3 Tujuan Perusahaan 
Dalam rangka pencapaian kegiatan dan progam kerjanya PT. Dwidaya Tour 
memiliki tujuan : (a) pengembangan pada jaringan pemasaran, (b) diferensiasi 
paket wisata, (c) melakukan promosi, (d) memanjakan pelanggan  
 
4. 2 Struktur Organisasi 
Berikut ini struktur organisasi PT. Dwidaya Tour Cabang Palembang : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Branch Manager 
Supervisor 
Cashier &Ticketing 
Staff 
Travel Consultant Courier 
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4.3 Hasil Penelitian 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan karyawan bagian Sumber 
Daya Manusia PT. Dwidaya Tour Palembang dapat diinformasikan bahwa 
perusahaan masih memiliki permasalahan pada bagian sumber daya manusia yang 
ditandai dengan adanya karyawan baru yang belum menyelesaikan masa 
trainingnya telah terjun langsung ke dalam praktik kerja. Hal ini terjadi karena 
adanya kekurangan karyawan dalam divisi tersebut yang mengharuskan karyawan 
baru masuk lebih cepat sebelum masa training karyawan tersebut selesai. 
1. Rekrutmen  
 Dalam proses Rekrutmen PT. Dwidaya Tour sudah cukup berjalan efektif. 
Perusahaan telah melakukan proses rekrutmen sesuai ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. PT. Dwidaya Tour membuka lowongan dan 
diumumkan melalui web, papan pengumuman yang ada di perusahaan, maupun 
memberitahukan lowongan kepada perusahaan outsourcing.Calon tenaga kerja 
akan mengirimkan lamaran pekerjaan dengan kualifikasi sesuai syarat yang 
diberikan oleh perusahaan. 
Temuan audit, namun masih terdapat temuan dimana kuranganya pemenuhan 
kebutuahan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan peusahaan sendiri 
dikarenakan jarangnya karyawan yang melamar pada bagian ticketing, sehingga 
terjadinya kesulitan perusahaan pada bagian ticketing. 
 
2. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan 
 Progam pelatihan dan pengembangan SDM yang ada di PT. Dwidaya Tour 
cabang Palembang belum cukup efektif. Temuan audit pada perusahaan yaitu 
masih kurang dalam menjalankan progam pelatihan dan pengembangan karyawan, 
rencana pelatihan baru dibuat setelah ada bagian yang membutuhkan pelatihan 
serta belum tersedia suatu sistem review dan pelaporan yang terdokumentasi 
tentang `penilaian efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pelatihan. 
 Hal ini yang menyebabkan kemampuan karyawan tidak meningkat serta 
tidak memiliki wawasan tambahan dalam melaksanakan serangkaian tugas dan 
wewenangnya di perusahaan, kurangnya kesiapan karyawan/peserta pelatihan 
pada program yang diadakan serta tidak ada dokumen/catatan yang bisa 
dipertanggung jawabkan atas penilaian hasil pelatihan yang telah dilakukan. 
 
3. Hubungan Ketenagakerjaan 
 Hubungan kerja merupakan hubungan kerja sama antara semua pihak yang 
berada dalam proses operasional di suatu perusahaan. Penerapan hubungan kerja 
merupakan perwujudan dan pengakuan atas hak dan kewajiban karyawan sebagai 
partner perusahaan yang menjamin kelangsungan dan kFeberhasilan perusahaan. 
Hubungan ketenagakerjaan di PT. Dwidaya Tour belum berjalan efektif. 
Hubungan ketenagakerjaan masih mengalami kendala dalam hal komunikasi. 
 Temuan audit menemukan karyawan menganggap bahwa fungsi SDM 
kurang terbuka dengan karyawan sehingga karyawan merasa kurang diperhatikan. 
Karyawan sering terlambat dalam memperoleh informasi yang berdampak kurang 
maksimalnya proses kerja karyawan. 
4. Kepuasan Kerja Karyawan 
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 Kepuasan kerja karyawan dapat dijadikan sebagai evaluasi yang 
menggambarkan perasaan karyawan senang atau tidak, puas atau tidak dalam 
bekerja. Kemampuan perusahaan memberikan kepuasan kepada karyawan dapat 
dilihat dari beberapa hal yang dijadikan sebagai indikator kepuasan kerja 
karyawan seperti tingkat absensi dan perputaran karyawan yang rendah, 
produktivitas karyawan tinggi, dan beberapa indikator lainnya. 
 Temuan audit menemukan penilaian atas kepuasan kerja karyawan PT. 
Dwidaya Tour cabang Palembang tidak berjalan efektif karena di PT. Dwidaya 
Tour cabang Palembang tidak melakukan penilaian kepuasan kerja karyawan. 
 Dari hasil temuan audit tersebut, maka penulis membuat daftar ringkasan 
temuan audit sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Daftar Ringkasan Temuan Audit 
 
Kondisi Kriteria Penyebab Akibat 
Terjunnya karyawan 
yang belum 
menyelesaikan masa 
trainingnya ke dalam 
pekerjaan. 
 
Ada  prosedur yang 
jelas mengenai 
perencanaan SDM 
yang tercantum pada 
SOP PT. Dwidaya 
Tour 
Ada kekosongan atau 
kekurangan karyawan 
di divisi tertentu yang 
dibutuhkan secara 
cepat. 
Kurangnya 
kemampuan karyawan 
tersebut dalam 
menjalani pekerjaan 
sehingga dapat 
menurunkan kinerja 
divisi tersebut. 
Kurangnya progam 
pelatihan dan 
pengembangan 
karyawan 
Pelatihan karyawan 
dan upaya 
peningkatan 
kemapuan dilakukan 
secara periodic 6 
bulan sekali. 
Perusahaan tidak 
menjalankan progam 
pelatihan yang 
seharusnya dilakukan 
secara periodik. 
Kemampuan 
karyawan tidak 
meningkat serta tidak 
memiliki wawasan 
tambahan dalam 
melaksanakan 
serangkaian tugas dan 
wewenangnya di 
perusahaan. 
Rencana pelatihan 
baru dibuat setelah 
ada bagian yang 
membutuhkan 
pelatihan 
 
Rencana pelatihan 
dan pengembangan 
karyawan harus 
disusun secara 
periodik bersama 
dengan penyusunan 
anggaran perusahaan 
Perusahaan tidak 
memilik irencana 
pelatihan perodik 
Kurangnya kesiapan 
karyawan/peserta 
pelatihan pada 
program yang 
diadakan 
Belum tersedia suatu 
sistem review dan 
pelaporan yang 
terdokumentasi 
tentang penilaian 
efektivitas dan 
efisiensi pelaksanaan 
pelatihan. 
Laporan biaya 
kualitas harus 
terdokumentasi 
untuk menyediakan 
informasi sebagai 
umpan balik dalam 
meningkatkan 
kualitas proses dan 
Tidak ada penilaian 
Keberhasilan 
pelatihan secara 
formal 
sehingga tidak ada 
dokumen/catatan yang 
bisa dipertanggung 
jawabkan atas 
penilaian hasil 
pelatihan yang telah 
dilakukan 
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produk yang 
dihasilkan. 
Kuranganya 
pemenuhan 
kebutuahan 
karyawan yang 
sesuai  
Lead time 
pelaksanaan 
rekrutmen karyawan 
eksternal adalah 6 
minggu 
Kesulitan pemenuhan 
rekrutmen karena 
tidak adanya SDM 
yang mengajukan 
lamaran 
Keterlambatan 
pemenuhan karyawan 
pada rekrutmen 
eksternal. 
Perusahaan tidak 
melakukan evaluasi 
secara periodik 
terhadap kepuasan 
pelanggan 
(Konsumen)  
Perusahaan 
melakukan 
pemeriksaan dan 
evaluasi periodik 
berkala setelah 
dilakukannya 
transaksi oleh 
pelanggan 
(konsumen) 
Kurangnya staf yang 
membantu dalam 
proses evaluasi 
terhadap kepuasan 
pelanggan sebagai 
umpan balik 
pengambilan 
keputusan. 
Perusahaan tidak 
mengetahui tingkat 
kepuasan pelanggan 
dalam rangka 
pengambilan 
keputusan. 
Perusahaan tidak 
mengadakan 
penilaian terhadap 
kepuasan kerja 
karyawan. 
Tidak terdapat 
kriteria pada 
kepuasan kerja 
kayawan 
Perusahaan belum 
memahami manfaat 
dilaksanakannya 
progam penilaian 
kepuasan karyawan 
sehingga perusahaan 
tidak mempuyai 
perencanaan yang 
berhubungan dengan 
penilaian kepuasan 
kerja karyawan. 
Perusahaan tidak 
mengetahui tingkat 
kepuasan karyawan. 
Apabila tingkat 
kepuasan karyawan 
rendah, dapat 
berpengaruh terhadap 
kurang maksimalnya 
kinerja karyawan. 
Perusahaan juga tidak 
mengetahui aspek apa 
yang mempengaruhi 
ketidakpuasan 
karyawan sehingga 
perusahaan juga tidak 
melakukan perbaikan. 
 
4.4 Pembahasan 
4.4.1 Prosedur Audit Manajemen atas Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
pada PT. Dwidaya Tour Cabang Palembang 
 Prosedur audit manajemen atas pengeloaan sumber daya manusia di PT. 
Dwidaya Tour Cabang Palembang meliputi : 
1. Menentukan ketaatan pada hukum yang berlaku 
 Audit menilai bagaimana PT. Dwidaya Tour menetapkan berbagai 
peraturan dan kebijakan yang secara internal berlaku di perusahaan, apakah telah 
sesuai dengan aturan hukum yang ditetapkan oleh pemerintah. 
2. Mengukur kesesuaian progam dengan tujuan perusahaan. 
 Semakin pentingnya arti produktivitas karyawan bagi perusahaan 
menjadikan manajemen memberikan perhatian yang lebih baik kepada 
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departemen SDM. Produktivitas berasal dari kelompok karyawan yang tertantang 
diberdayakan mempunyai semangat dan dihargai.  
3. Mengukur kinerja progam 
 Mengukur kinerja progam berarti menghubungkan aktivitas actual progam 
SDM yang diaudit dengan ukuran-ukuran keberhasilan yang telah ditetapkan 
sebelumnya.Disamping ukuran-ukuran keberhasilan, penilaian kinerja progam 
juga dihubungkan dengan strategi dan rencana yang ditetapkan. Audit manajemen 
PT. Dwidaya Tour Pusat Jakarta melakukan evaluasi secara komperhensif 
terhadap kinerja progam yang dilaksanakan pada perusahaan cabang. 
 
 
4.4.2 Pengelolaan Audit Manajemen pada PT. Dwidaya Tour Sehingga Dapat 
Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi. 
 Ruang lingkup audit SDM dibagi menjadi tiga kelompok sesuai dengan 
administrasi aset tetap pada umumnya yaitu perolehan, penggunaan dan 
penghentian penggunaan sebagai berikut: 
1. Rekrutmen atau Perolehan SDM 
 Proses rekrutmen yang ada di PT. Dwidaya Tour berjalan cukup efektif. 
Perusahaan telah melakukan proses rekrutmen sesuai ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. PT. Dwidaya Tour membuka lowongan dan 
diumumkan melalui web, papan pengumuman yang ada di perusahaan, maupun 
memberitahukan lowongan kepada perusahaan outsourcing.  
2. Pengelolaan (Pemberdayaan) SDM 
 Progam pelatihan dan pengembangan SDM yang ada di PT. Dwidaya Tour 
belum cukup efektif. Perusahaan masih kurang dalam menjalankan progam 
pelatihan dan pengembangan karyawan, rencana pelatihan baru dibuat setelah ada 
bagian yang membutuhkan pelatihan serta belum tersedia suatu sistem review dan 
pelaporan yang terdokumentasi tentang penilaian efektivitas dan efisiensi 
pelaksanaan pelatihan.  
 
4.4.3 Rekomendasi dari Audit Manajemen atas Fungsi Sumber Daya 
Manusia Berkaitan dengan Kebutuhan dan Pengembangan manajemen pada 
PT. Dwidaya Tour Cabang Palembang 
 Pada sub bab pembahasan penulis akan menguraikan bagaimana tahapan 
audit yang bisa dilakukan oleh PT Dwidaya Tour terhadap fungsi sumber daya 
manusia,berdasarkan hasil temuan kelemahan yang penulis dapat dari hasil 
wawancara dan pengamatan. Adapun tahapan audit tersebut : 
1. Audit Pendahuluan 
 Pada tahap ini adalah melakukan observasi di PT Dwidaya Tour dan 
wawancara mengenai hal – hal yang berkaitan dengan organisasi yaitu mulai dari 
profil organisasi perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi, dan hal 
- hal yang berkaitan dengan aktivitas yaitu pelaksanaan aktivitas sumber daya 
manusia. Sebelum memulai pemeriksaan terhadap aktivitas sumber daya manusia 
perusahaan, diperlukan penyusunan suatu rencana pemeriksaan yang baik supaya 
terhindar dari pemborosan biaya dan juga tenaga. Dengan demikian audit yang 
dilakukan oleh peneliti dapat terarah.  
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2. Review Terhadap Sistem Pengendalian Manajemen 
 Tahap selanjutnya dalam penelitian dengan mengikuti tahapan audit 
manajemen atas fungsi sumber daya manusia PT Dwidaya Tour adalah melakukan 
review dan pengujian pengendalian manajemen perusahaan, dengan tujuan untuk 
menilai efektivitas pengendalian manajemen dalam mendukung pencapaian tujuan 
perusahaan. Dari hasil pengujian ini diharapkan dapat lebih memahami 
pengendalian yang berlaku pada PT Dwidaya Tour sehingga lebih mudah 
mengetahui potensi – potensi terjadinya kelemahan pada berbagai aktivitas yang 
dilakukan. 
3. Audit Lanjutan 
 Audit lanjutan merupakan tahapan selanjutnya dari proses audit 
manajemen. Pada tahap ini, mengumpulkan bukti – bukti yang diperoleh selama 
melakukan audit manajemen. Data – data yang diperoleh kemudian digolongkan 
ke dalam empat unsur temuan audit yaitu kondisi, kriteria, penyebab dan akibat. 
Informasiyang peneliti peroleh dari data – data tersebut selanjutnya dianalisis 
untuk memahami inti permasalahan pokok yang terjadi, dan kemudian auditor 
akanmenyusun suatu rekomendasi atas kelemahan – kelemahan yang ditemukan. 
4. Pelaporan 
 Hasil akhir dari manajemen audit adalah tahapan pelaporan hasil audit. 
Pada tahap ini temuan dan rekomendasi untuk perbaikan kelemahan dan 
kekurangan perusahaan dilaporkan. Hasil perkerjaan manajemen audit harus 
segera dilaporkan kepada pejabat yang berwenang sebagai dasar untuk mendorong 
diambilnya tindakan koreksi atau untuk bahan informasi. Adapun rekomendasi 
yang disarankan penulis, yaitu : 
 
 
Tabel 4.2 
Daftar Rekomendasi dari Audit Manajemen Fungsi Sumber Daya Manusia 
Kondisi Kriteria  Rekomendasi  
Terjunnya karyawan 
yang belum 
menyelesaikan masa 
trainingnya ke dalam 
pekerjaan. 
Ada  prosedur yang 
jelas mengenai 
perencanaan SDM 
yang tercantum pada 
SOP PT. Dwidaya 
Tour 
Perusahaan mempersiapkan 
perekrutan karyawan yang lebih 
terjadwal sehingga karyawan 
yang dipekerjakan adalah 
karyawan yang telah 
menyelasikan masa trainingnya 
dan memiliki kemampuan yang 
sudah cukup untuk terjun ke 
perusahaan. 
Kurangnya progam 
pelatihan dan 
pengembangan 
karyawan 
Pelatihan karyawan 
dan upaya peningkatan 
kemapuan dilakukan 
secara periodic 6 
bulan sekali. 
Perusahaan melakukan suatu 
progam pelatihan secara 
periodik minimal 6 bulan sekali, 
pelatihan tersebut dapat 
dilakukan dengan melakukan 
studi banding dengan 
perusahaan lain. Serta 
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melakukan supervise secara 
berkala dan pemberian reward 
kepada karyawan yang 
berprestasi agar selalu 
termotivasi 
Rencana pelatihan 
baru dibuat setelah 
ada bagian yang 
membutuhkan 
pelatihan 
 
Rencana pelatihan dan 
pengembangan 
karyawan harus 
disusun secara 
periodik bersama 
dengan penyusunan 
anggaranperusahaan 
Perusahaan harus menyusun 
rencana progam pelatihan dan 
pengembangan karyawan secara 
periodik bersama dengan 
penyusunan anggaran 
perusahaan. 
Belum tersedia suatu 
sistemreview dan 
pelaporan yang 
terdokumentasi 
tentang penilaian 
efektivitas dan 
efisiensi pelaksanaan 
pelatihan. 
Laporan biaya kualitas 
harus terdokumentasi 
untuk menyediakan 
informasi sebagai 
umpan balik dalam 
meningkatkan kualitas 
proses dan 
produk yang 
dihasilkan. 
Perusahaan harus membuat 
penilaian keberhasilan atas 
progam pelatihan karyawan 
sebagai evaluasi bagi 
perushaaan itu sendiri. 
Kuranganya 
pemenuhan 
kebutuahan karyawan 
yang sesuai 
kebutuhan. 
Lead time pelaksanaan 
rekrutmen karyawan 
eksternal adalah 6 
minggu 
Mengadakan kerjasama dengan 
lembaga pendidikan atau 
penyedia jasa tenaga kerja 
setempat untuk proses 
rekrutmen agar perusahaan 
dapat memperoleh lebih cepat 
sumber daya manusia yang 
dibutuhkan pada saat tersebut. 
Perusahaan tidak 
melakukan evaluasi 
secara periodik 
terhadap kepuasan 
pelanggan 
(Konsumen)  
Perusahaan melakukan 
pemeriksaan dan 
evaluasi periodik 
berkala setelah 
dilakukannya transaksi 
oleh pelanggan 
(konsumen) 
Laporan kepuasan pelanggan 
terhadap transaksi yang 
dilakukan di perusahaan harus 
terdokumentasi agar 
kedepannya dapat diperbaiki 
apabila terdapat kekurangan dan 
ditingkatkan menjadi lebih baik 
lagi. 
Perusahaan tidak 
mengadakan 
penilaian terhadap 
kepuasan kerja 
karyawan. 
Tidak terdapat kriteria 
pada kepuasan kerja 
kayawan 
Perusahaan melakukan supervisi 
secara berkala dan pemberian 
reward kepada karyawan yang 
berprestasi agar selalu 
termotivasi. 
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5.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, terdapat 
beberapa kesimpulan antara lain : 
1. Rekrutmen 
Proses rekrutmen yang diterapkan oleh PT. Dwidaya Tour  berjalan 
cukup efektif,  namun masih ada beberapa hal yang ditemukan audit yaitu 
kuranganya pemenuhan kebutuhan karyawan yang sesuai dengan 
kebutuhan peusahaan sendiri. 
2. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan 
Program pelatihan dan pengembangan karyawan yang diterapkan 
oleh PT. Dwidaya Tour  belum cukup efektif. Perusahaan masih kurang 
dalam menjalankan progam pelatihan dan pengembangan karyawan, 
rencana pelatihan baru dibuat setelah ada bagian yang membutuhkan 
pelatihan serta belum tersedia suatu sistem review dan pelaporan yang 
terdokumentasi tentang penilaian efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 
pelatihan. 
3. Hubungan Ketenagakerjaan 
Hubungan ketenagakerjaan pada PT. Dwidaya Tour belum berjalan 
efektif. Komunikasi antara karyawan dengan fungsi SDM berjalan kurang 
lancar karena hanya ditangani oleh satu personil sehingga fungsi SDM 
kesulitan dalam menjalin komunikasi dengan karyawan secara 
menyeluruh. 
4. Kepuasan Kerja Karyawan 
Program penilaian kepuasan karyawan pada PT. Dwidaya Tour 
tidak berjalan efektif. Perusahaan tidak melaksanakan penilaian atas 
tingkat kepuasan kerja karyawan. 
5. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 
Proses pemutusan hubungan kerja yang diterapkan oleh PT. 
Dwidaya Tour sudah berjalan secara efektif. Perusahaan memiliki 
peraturan berkaitan dengan PHK dan proses PHK sudah dijalankan sesuai 
prosedur. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. PT. Dwidaya Tour sebaiknya memiliki standar/pedoman/prosedur/kriteria 
dalam perencanaan SDM, sehingga ada gambaran yang jelas mengenai 
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kebutuhan SDM. Perencanaan SDM berguna bagi penyusunan program-
program aktivitas fungsi SDM selanjutnya. 
2. Pada penyusunan ketentuan jumlah karyawan tiap divisi sebaiknya 
disesuaikan dengan kebutuhan SDM tiap divisi secara tepat. yang masih 
mengalami kendala dan perbaikan kinerja untuk setiap karyawan sehingga 
setiap divisi dapat menjalankan tugasnya dengan baik. 
3. Fungsi SDM pada PT. Dwidaya Tour sebaiknya selalu memperhatikan 
karyawannya melalui komunikasi yang baik. 
4. PT. Dwidaya Tour sebaiknya dapat memahami pentingnya penilaian 
kepuasan karyawan dan dapat mengadakan program penilaian kepuasan 
kerja karyawan di perusahaan.  
5. PT. Dwidaya Tour juga sebaiknya memahami pentingnya audit sumber 
daya manusia yang bisa dijadikan sebagai evaluasi aktivitas-aktivitas 
terkait dengan pengelolaan karyawan.  
 
 
